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ABSTRAK

UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikat Nasional Bab III ayat 5
menyalakan bahwa saiap warga negara merniliki hak )€ng sarna untuk mernPeroleh

pendidikan, termasuk mereka yang menyandang ketunaan ( tuna rungu, tuna netr4 maupun
tuna grahita) serta kesrlitan bet{ar IIal ini diwujudkan dalam sratu lembaga yang

dinamakan Pendidikan Luar Biasa (PLB). Sebagai satu-satunya lembaga pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusrs di Kecamdar Pare, maka lembaga ini dihar4kan dapat

mernenuhi kebutuhan anak didik, utatnanya memberikan layanan pendidikan yang sesuai

dengan kondisi dan kemampuan anak didik. Sad ini, 13 orang guru yang mendidik 66 anak
didik dengan berbagai variasi ketunaan serta kemampuan akademis dirasakan kurang
menunjang kelancaran Proses Belaja Mangajr karana menyebabkan terjadinya
perangkapan kelas. Kesulitan lain seperti keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan.

Keterlibatan kela adalah tingkat identifikasi psikologis dai seseorang tedndap
pekerjaanny4 dimana dengan keterlibatan kerja tersebut menyebabkan seseorang

menernpatkan pek€rjaan itu sebagai sesrdu yang memiliki ati penting bagi diriny4
sehingga memungkinkm individu untuk mengerahkan segala kemampuan demi pekerjaan

tersebut. Bagi guru PLB ket€rlibdan ker;a nenjadi suau hal yang tidak dapat
dikesampingkan karena mereka dihadapkan pada srtuasi dan anak didik yang sangat

bobeda dargan guru sekolah biasa yaitu disertai keterbdasan fisik, mental, maupun

akademis, disamping permasalahan larn yang mereka had4i seperti memodifikasi bahan

ajar sekaligus disesuaikan penyanpaiannya pada tiaptiap anak. Keterbafasan sarana j"ga
mengharuskar mereka mengusahakan alat peraga secara mandiri, mengisi kekosongan guru
ke*erarnpilan, serta permmalahan lainnya Dengar kondisi ini guru PLB tidak hanya

dituntut untuk menguasai teknik pengajaran yang sesuai dan kemampuan akademis sebagai
pendidikan anak luar biase namun mereka juga dihar-apkal mempunyar kesabaaq ernpati,
serta kreativitas yang tinggi.

Fokus dalan pcrelitian ini adalah deskripsi kaerlibaan kerja pada guru Pendidikan
Luar Biasa (PLB). Penelitian dilakukan terhadap guru PLB A - B - C Dharma Wanita Pare

Kediri, dvrgn pengambilan data melalui angket, warxocara dan observasi. Teknik aralisis
data yang digunakan adalah deskripif kuantitatil sehingga d*a yang terkumpul akan

dipaparkan melalui distribusi frekuensi, kernudian dikaji lebih lanjut dengan melihat
konsistensi subyek, serta analisis item untuk melihd kecorderungan subyek menampilkan
performance kerjanya dalan salah sdu aspek keterlibatan kerjanya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (sebanyak 46,1%) guru PLB
Dharma Wanita telah merniliki tingkd keterlibatan kerja dalam kdegori tinggi.
Berdasarkan analisis itern diketahui bahwa sebagian besar subjek (53,84o/o) cenderung
menanpafkan pekerjaan sebag.i bagian penting dalam kehidupannp, daripada
menganggap bahwa pekedaan tersebut memiliki kaitan besar dengan dirinya. Dengan hasil
ini disarankan pada guru PLB untuk mempertahankan kinerjanya sebagai pelayan
pendidikan bagi mak luar biasa, terutarna dalam menerapkan metode belajar yang sesuai

dengan adanya kondisi perangkrya kelas.
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